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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor:158 Tahun1987–Nomor:0543 b/u/1987
1. Konsonan
No Arab Latin No Arab Latin
1 ا Tidakdilambangkan 16 ط t
2 ب B 17 ظ Z
3 ت T 18 ع ‘
4 ث S 19 غ G
5 ج J 20 ف F
6 ح H 21 ق Q
7 خ Kh 22 ك K
8 د D 23 ل L
9 ذ Ż 24 م M
10 ر R 25 ن N
11 ز Z 26 و W
12 س S 27 ه H
13 ش Sy 28 ء ’
14 ص S 29 ي Y
15 ض D
viii
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harkat, transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf Latin
 َ◌ Fatḥah A
 ِ◌ Kasrah I
 ُ◌ Dammah U
b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:
Tanda dan
Huruf
Nama Gabungan Huruf
ي ◌َ Fatḥah dan ya Ai
و ◌َ Fatḥah dan wau Au
Contoh:
فیك : kaifa
 لوھ :haula
ix
2. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda
ا◌َ/ي Fathah dan alif
atau ya
Ā
ي◌ِ Kasrah dan ya Ī
ي◌ُ Dammah dan
wau
Ū
Contoh:
 َلَاق :qāla
ىَمَر :ramā
 َلِْیق :qīla
 ُلُْوَقی :yaqūlu
3. Ta Marbutah (ة)
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua, yaitu:
a. Ta Marbutah (ة) hidup
Ta Marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah , kasrah
dan dammah, transliterasinya adalah t.
b. Ta Marbutah (ة) mati
Ta Marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah (ة) diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua
kata itu terpisah maka Ta Marbutah (ة) itu ditransliterasikan
dengan..h.
xContoh:
 ْلَافْطَلاْا ُةَضْوَر : Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl
ةَرَّونُمْلا َُةنْیِدَمَْلا ْ◌ : Al-Madīnah al-Munawwarah/
al-Madīnatul Munawwarah
 ْةَحَْلط : Ṭalḥah
Catatan:
Modifikasi
a. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama
lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn
Sulaiman.
b. Nama Negara dan kota ditulis menurut Ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya.
c. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa
Indonesia tidak di transliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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RINGKASAN LAPORAN
Nama : Marviraton
NIM : 140601113
Fakultas/Jurusan : Ekonomi Dan Bisnis Islam/ D-III Perbankan Syariah
Judul : Aplikasi Mobile Banking Dalam Transaksi Pada PT.
Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu T. Nyak Arief
Jeulingke Banda Aceh
Pembimbing I : Dr. Zaki Fuad, M.Ag
Pembimbing II : Dr. Nur Baety Sofyan, Lc., MA
Kerja praktik dilakukan pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu
T. Nyak Arief Jeulingke Banda Aceh, yang berlokasi di jalan T. Nyak
Arief. Desa Jeulingke, Kec. Baiturrahman, Kota. Banda Aceh. PT. Bank
Aceh Syariah merupakan salah satu lembaga keuangan di Indonesia yang
beroperasi pada bagian perbankan dan berpegang teguh pada prinsip
syariah dan bertujuan untuk membantu dan mendorong pertumbuhan
ekonomi dan pembangunan daerah. Kegiatan Kerja Praktik dilakukan
pada beberapa bagian diantaranya, bagian Customer Service (CS) dan
operasional. Penulisan Laporan Kerja Praktik (LKP) ini dilakukan
berdasarkan observasi dan wawancara dengan karyawan pada PT. Bank
Aceh Syariah Cabang Pembantu T. Nyak Arief Jeulingke Banda Aceh
serta tinjauan kepustakaan. Tujuan dari penulisan kerja praktik ini adalah
untuk mengetahui bagaimana aplikasi Mobile Banking dalam transaksi
pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu T. Nyak Arief Jeulingke
Banda Aceh. Berdasarkan hasil kerja praktik, dapat disimpulkan bahwa
Mobile Banking adalah sarana informasi yang dapat memudahkan
nasabah dalam bertransaksi tanpa harus datang lansung kegerai Bank
Aceh Syariah, walaupun memiliki beberapa kekurangan namun manfaat
Mobile Banking justru lebih membantu nasabah untuk melakukan
transaksi setiap harinya, tanpa harus mengantri, menghemat waktu, dan
lebih cepat serta akurat. Adapun saran yang dapat penulis sampaikan
kepada PT. Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu T. Nyak Arief
Jeulingke Banda Aceh agar senantiasa menjaga kepuasan nasabah dalam
setiap transaksi pada Aplikasi Mobile Banking, guna menjaga loyalitas
nasabah pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu T. Nyak Arief
Jeulingke Banda Aceh.
xii
DAFTAR TABEL
TABEL 2.1 : Karakteristik Karyawan Berdsarkan Posisi Kerja ................. 23
TABEL 2.2 : Karakteristik Karyawan Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Karyawan .............................................................................. 24
TABEL 2.3 : Karakteristik Karyawan Berdasarkan Jenis Kelamin ............ 24
TABEL 2.4 : Karakteristik Karyawan Berdasarkan Usia............................ 25
TABEL 3.1 : Jumlah Nasabah SMS Banking pada setiap tahunnya ........... 41
xv
DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran 1 SK Bimbingan....................................................................... 44
Lampiran 2 Lembar Nilai Kerja Praktik ................................................... 45
Lampiran 3 Lembar Kontrol Bimbingan .................................................. 46
Lampiran 4 Perintah-Perintah SMS Banking Bank Aceh......................... 47
Lampiran 5 Daftar Riwayat Hidup ........................................................... 48
1BAB SATU
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Electronic Banking adalah sarana dan strategi baru pada sektor
perbankan global untuk menarik nasabah dan meningkatkan kepuasan
nasabah di bidang pelayanan jasa keuangan. E-Banking mempermudah
perbankan dalam memberikan pelayanan prima tanpa batas waktu dan
tanpa terkendala ruang. E-Banking diciptakan untuk mempermudah
transaksi dan mengurangi beban kerja perbankan serta meningkatkan
mutu layanan berbasis teknologi dan informasi. E-Banking membuat
paradigma baru pada persaingan industri perbankan di seluruh dunia.
E-Banking menawarkan metode baru dalam bertransaksi baik
dalam memberikan kemudahan maupun kenyamanan. Adanya E-Banking
diawali dengan basis informasi dan teknologi yang diadopsi dalam
industri perbankan guna mempermudah dan memberikan kenyamanan
dalam transaksi keuangan. E-Banking memberikan tantangan bagi para
pelaku industri perbankan dengan menyediakan arena kompetisi baru
dalam dunia industri perbankan. Kemudahan dan kemutakhiran dari
teknologi yang digunakan dan kenyamanan dalam bertransaksi menjadi
variabel kompetisi baru dalam dunia perbankan untuk menarik minat
preferensi nasabah dalam memilih bank yang akan digunakan dalam
transaksional keuangan pada setiap harinya.
E-Banking memiliki dua jenis yakni jenis E-Banking berbasis
konvensional channel seperti (ATM dan CDM) dan E-Banking berbasis
personal channel atau perangkat peranti bertransaksi yang dimiliki
individu nasabah seperti (Internet Banking dan Mobile Banking).
2Bank Aceh memulai bisnis E-Banking sejak tahun 2009. Bank
Aceh memiliki produk E-Banking yang mutakhir dengan panduan SMS
Banking. Bank Aceh Mobile Banking (SMS Banking) adalah layanan
elektronik perbankan yang memungkinkan nasabah untuk melakukan
transaksi perbankan melalui SMS atau Handphone.
Layanan E-Banking yang dilakukan di Bank Aceh terbagi dalam
dua layanan. Kedua jenis layanan tersebut secara detail terdapat pada
Gambar 1 berikut ini:
Gambar 1 Skema Produk E-Banking
Sumber: PT. Bank Aceh Syariah Capem T. Nyak Arief (2017).
Namun pasca konversi sejak 19 September 2016 internet
Banking berbasis kuota belum bisa diakses dengan baik dikarenakan
masih dalam proses perubahan data, dan belum dapat di aplikasikan oleh
nasabah seperti sebelum konversi. Dengan fasilitas SMS Banking Bank
Aceh, nasabah akan mendapatkan kemudahan dan kenyamanan
bertransaksi secara praktis, kapan saja dan dimana saja, cukup hanya
dengan mengirimkan perintah SMS ke nomor 3322 melalui Handphone.
Bertransaksi dengan SMS Banking Bank Aceh syariah hanya dapat
dilakukan melalui nomor Handphone yang telah teregistrasi (atas
perintah pemilik rekening) didalam basis data Bank Aceh syariah,
E-Banking
Bank Aceh
Internet Banking
(M-Banking)
BerbasisPulsaSMS Banking(MobileBanking)
Berbasis
Kuota Data
3sehingga sangat aman dan nyaman untuk digunakan setiap saat. Selain itu
layanan ini diberikan 24 jam sehari dan 7 hari dalam seminggu, sehingga
nasabah tidak tergantung pada jam operasional bank dan juga tidak
tergantung pada hari-hari libur nasional.1 Oleh karena itu, penulis tertarik
untuk mendalami apa peranan Mobile Banking (SMS Banking) Bank
Aceh Syariah dalam mewujudkan kemudahan dan kenyamanan
bertransaksi bagi nasabah, berdasarkan hal tersebut penulis menarik judul
untuk Laporan Kerja Praktik ini “Aplikasi Mobile Banking Dalam
Transaksi Pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu Teuku
Nyak Arief Jeulingke Banda Aceh”.
1.2 Tujuan Kerja Praktik
Adapun tujuan penulisan kerja praktik dalam penulisan Laporan
Kerja Praktik (LKP) ini adalah:
1. Untuk mengetahui apa yang dimaksud dengan SMS Banking dan
bagaimana mengoperasikan Aplikasi SMS Banking pada PT.
Bank Aceh Syariah Capem T. Nyak Arief Jeulingke Banda Aceh.
2. Untuk mengetahui apa kekurangan dan kelebihan dari
operasional SMS Banking PT. Bank Aceh Syariah Capem T.
Nyak Arief Jeulingke Banda Aceh.
3. Untuk mengetahui apa peranan SMS Banking untuk
memudahkan nasabah dalam bertransaksi pada setiap harinya.
4. Untuk menyelesaikan tugas akhir pada Prodi DIII Perbankan
Syariah UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
1 Wawancara dengan Sella Yunida Sari (Customer Service) PT. Bank Aceh
Syariah Capem T. Nyak Arief Jeulingke Banda Aceh tangaal 21 April 2017.
41.3 Kegunaan Kerja Praktik
Adapun tujuan kegunaan Laporan Kerja Praktik (LKP) inia dalah:
1.3.1 Khazanah Ilmu Pengetahuan
Kegunaan Laporan Kerja Praktik (LKP) bagi khazanah ilmu
pengetahuan atau lingkungan kampus adalah untuk memenuhi
syarat bagi penulis dalam menyelesaikan Kuliah pada
program studi DIII Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Hasil Laporan
Kerja Praktik (LKP) ini juga dapat menjadi sumber bacaan
bagi mahasiswa(i)  untuk mengetahui dan memahami
bagaimana mengoperasikan Aplikasi Mobile Banking (SMS
Banking) pada PT. Bank Aceh Syariah Capem T. Nyak Arief
Jeulingke Banda Aceh.
1.3.2 Masyarakat
Laporan Kerja Praktik (LKP) ini diharapkan dapat memberi
informasi bagi masyarakat khususnya nasabah PT. Bank Aceh
Syariah untuk lebih mengetahui dan memahami Aplikasi
Mobile Banking (SMS Banking) dan cara mengaplikasikannya
sehingga memudahkan masyarakat khususnya nasabah dalam
bertransaksi.
1.3.3 Instansi Tempat Kerja Praktik
Laporan Kerja Praktik (LKP) ini dapat memberi masukan
yang membangun kepada PT. Bank Aceh Syariah Capem T.
Nyak Arief Jeulingke  Banda Aceh tentang pengaplikasian
Mobile Banking sehingga kedepannya pihak instansi bisa
5mengimplementasikan pengaplikasian Mobile Banking dan
pelayanan yang lebih baik lagi.
1.3.4 Penulis
Laporan Kerja Praktik (LKP) ini sangat bermanfaat bagi
penulis, selain menambah wawasan dan ilmu pengetahuan
khususnya tentang sistem operasional Mobile Banking untuk
kemudahan nasabah dalam bertransaksi, penulis juga mampu
memahami praktik kerja yang ada di dalam dunia Perbankan
Syariah.
1.4 Sistematika Penulisan Laporan Kerja Praktik
Dalam Laporan Kerja Praktik (LKP) ini penulis membagi pokok
bahasan menjadi empat bab masing-masing bab terdiri dari beberapa sub
bab. Isi ringkasan setiap bab Laporan Kerja Praktik (LKP) ini adalah
sebagai berikut:
Bab satu pendahuluan, pada bab ini akan diuraikan latar belakang,
tujuan Laporan Kerja Praktik (LKP), kegunaan Laporan Kerja Praktik
(LKP) dan sistematika penulisan Laporan Kerja Praktik (LKP).
Bab dua tinjauan Lokasi Kerja Praktik (LKP), pada bab ini berisi
mengenai gambaran umum instansi tempat kerja praktik, seperti sejarah
singkat PT. Bank Aceh Syariah Capem T. Nyak Arief Jeulingke Banda
Aceh, struktur orgsnisasi, serta keadaan personalia PT. Bank Aceh
Syariah Capem T. Nyak Arief Jeulingke Banda Aceh.
Bab tiga hasil kegiatan kerja praktik, pada bab ini berisi uraian
tentang kegiatan kerja praktik, bidang kerja praktik, juga tentang landasan
teori yang berkaitan dengan data yang ditemukan selama kerja praktik
yang relevan dan berhubungan erat dengan judul dan pokok masalah
laporan serta membahas tentang evaluasi kerja praktik.
6Bab empat penutup, pada bab ini berisi kesimpulan yang dapat
diambil dari bab sebelumnya yaitu bab tiga serta saran yang dapat
diajukan kepada perusahaan yang berguna untuk meningkatkan kinerja.
7BAB DUA
TINJAUAN LOKASI KERJA PRAKTIK
2.1  Sejarah Singkat PT. Bank Aceh Syariah
Gagasan untuk mendirikan Bank milik Pemerintah Daerah di Aceh
tercetus atas prakarsa Dewan Pemerintah Daerah Peralihan Provinsi
Atjeh (sekarang disebut Pemerintah Provinsi Nanggroe Aceh
Darussalam). Setelah mendapat persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah peralihan Provinsi Aceh di Kutaraja (sekarang Banda Aceh)
dengan Surat Keputusan Nomor 7/DPRD/5 tanggal 7 September
1957, beberapa orang mewakili Pemerintah Daerah menghadap Mula
Pangihutan Tamboenan, wakil Notaris di Kutaraja, untuk mendirikan
suatu Bank dalam bentuk Perseroan Terbatas yang bernama “PT Bank
Kesejahteraan Atjeh, NV” dengan modal dasar ditetapkan Rp 25.000.000.
Setelah beberapa kali perubahan Akte, barulah pada tanggal 2
Februari 1960 diperoleh izin dari Menteri Keuangan dengan Surat
Keputusan No. 12096/BUM/II dan Pengesahan Bentuk Hukum dari
Menteri Kehakiman dengan Surat Keputusan No. J.A.5/22/9 tanggal 18
Maret 1960, Pada saat itu PT. Bank Kesejahteraan Aceh NV dipimpin
oleh Teuku Djafar sebagai Direktur dan Komisaris terdiri atas Teuku
Soelaiman Polem, Abdullah Bin Mohammad Hoesin, dan Moehammad
Sanusi. Dengan ditetapkannya Undang-undang No. 13 Tahun 1962
tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Bank Pembangunan Daerah, semua
Bank milik Pemerintah Daerah yang sudah berdiri sebelumnya, harus
menyesuaikan diri dengan Undang-undang tersebut.
Untuk memenuhi ketentuan ini maka pada tahun 1963 Pemerintah
Daerah Provinsi Daerah Istimewa Aceh membuat Peraturan Daerah No.
12 Tahun 1963 sebagai landasan hukum berdirinya Bank Pembangunan
Daerah Istimewa Aceh. Dalam Perda tersebut ditegaskan bahwa maksud
pendirian Bank Pembangunan Daerah Istimewa Aceh adalah untuk
menyediakan pembiayaan bagi pelaksanaan usaha-usaha pembangunan
daerah dalam rangka pembangunan nasional semesta berencana.
Sepuluh tahun kemudian, atau tepatnya pada tanggal tanggal 7
April 1973, Gubernur Kepala Daerah Istimewa Aceh mengeluarkan Surat
Keputusan No. 54/1973 tentang Penetapan Pelaksanaan Pengalihan PT.
Bank Kesejahteraan Aceh NV menjadi Bank Pembangunan Daerah
Istimewa Aceh. Peralihan status, baik bentuk hukum, hak dan kewajiban
dan lainnya secara resmi terlaksana pada tanggal 6 Agustus 1973, yang
dianggap sebagai hari lahirnya Bank Pembangunan Daerah Istimewa
Aceh. Untuk memberikan ruang gerak yang lebih luas kepada Bank
Pembangunan Daerah Istimewa Aceh, Pemerintah Daerah telah beberapa
kali mengadakan perubahan Peraturan Daerah (Perda), yaitu mulai Perda
No.10 tahun 1974, Perda No. 6 tahun 1978, Perda No. 5 tahun 1982,
Perda No. 8 tahun 1988, Perda No. 3 tahun 1993 dan terakhir Peraturan
Daerah Provinsi Daerah Istimewa Aceh Nomor: 2 Tahun 1999 tanggal 2
Maret 1999 tentang Perubahan Bentuk Badan Hukum Bank
Pembangunan Daerah Istimewa Aceh menjadi PT. Bank Pembangunan
Daerah Istimewa Aceh, yang telah disahkan oleh Menteri Dalam Negeri
dengan Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor: 584.21.343 tanggal 31
Desember 1999.
Perubahan bentuk badan hukum dari Perusahaan Daerah menjadi
Perseroan Terbatas dilatarbelakangi keikutsertaan Bank Pembangunan
Daerah Istimewa Aceh dalam program rekapitalisasi, berupa peningkatan
permodalan bank yang ditetapkan melalui Keputusan Bersama Menteri
Keuangan Republik Indonesia dan Gubernur Bank Indonesia Nomor
53/KMK.017/1999 dan Nomor 31/12/KEP/GBI tanggal 8 Februari 1999
tentang Pelaksanaan Program Rekapitalisasi Bank Umum, yang
ditindaklanjuti dengan penandatanganan Perjanjian Rekapitalisasi antara
Pemerintah Republik Indonesia, Bank Indonesia, dan PT. Bank BPD
Aceh di Jakarta pada tanggal 7 Mei 1999.
Perubahan bentuk badan hukum menjadi Perseroan Terbatas
ditetapkan dengan Akte Notaris Husni Usman, SH No. 55 tanggal 21
April 1999, bernama PT. Bank Pembangunan Daerah Istimewa Aceh
disingkat PT. Bank BPD Aceh. Perubahan tersebut telah disahkan oleh
Menteri Kehakiman RI dengan Surat Keputusan Nomor C-8260
HT.01.01.TH.99 tanggal 6 Mei 1999. Dalam Akte Pendirian Perseroan
ditetapkan modal dasar PT. Bank BPD Aceh sebesar Rp 150 milyar.
Sesuai dengan Akte Notaris Husni Usman, SH No.42 tanggal 30
Agustus 2003, modal dasar ditempatkan PT. Bank BPD Aceh ditambah
menjadi Rp 500 milyar.
Berdasarkan Akta Notaris Husni Usman tentang Pernyataan
Keputusan Rapat No. 10 Tanggal 15 Desember 2008, notaris di Medan
tentang peningkatan modal dasar Perseroan, modal dasar kembali
ditingkatkan menjadi Rp1.500.000.000.000 dan perubahan nama
Perseroan menjadi PT. Bank Aceh. Perubahan tersebut telah disahkan
oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
No.AHU-44411.AH.01.02 Tahun 2009 pada tanggal 9 September 2009.
Perubahan nama menjadi PT. Bank Aceh telah disahkan oleh Keputusan
Gubernur Bank Indonesia No.12/61/KEP.GBI/2010 tanggal 29
September 2010.
Bank Aceh juga memulai aktivitas perbankan syariah dengan
diterimanya surat Bank Indonesia No.6/4/Dpb/BNA tanggal 19 Oktober
2004 mengenai Izin Pembukaan Kantor Cabang Syariah Bank Aceh
dalam aktivitas komersial Bank. Bank Aceh mulai melakukan kegiatan
operasional berdasarkan prinsip syariah tersebut pada 5 November 2004.
Sejarah baru mulai diukir oleh Bank Aceh melalui hasil rapat
RUPSLB (Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa) tanggal 25 Mei
2015 tahun lalu bahwa Bank Aceh melakukan perubahan kegiatan usaha
dari sistem konvensional menjadi sistem syariah seluruhnya. Maka
dimulai setelah tanggal keputusan tersebut proses konversi dimulai
dengan tim konversi Bank Aceh dengan diawasi oleh Otoritas Jasa
Keuangan (OJK). Setelah melalui berbagai tahapan dan proses perizinan
yang disyaratkan oleh OJK akhirnya Bank Aceh mendapatkan izin
operasional konversi dari Dewan Komisioner OJK Pusat untuk perubahan
kegiatan usaha dari sistem konvensional ke sistem syariah secara
menyeluruh.
Izin operasional konversi tersebut ditetapkan berdasarkan
Keputusan Dewan Komisioner OJK Nomor. KEP-44/D.03/2016 tanggal
1 September 2016 Perihal Pemberian Izin Perubahan Kegiatan Usaha
Bank Umum Konvensional Menjadi Bank Umum Syariah PT. Bank Aceh
yang diserahkan langsung oleh Dewan Komisioner OJK kepada
Gubernur Aceh Zaini Abdullah melalui Kepala OJK Provinsi Aceh
Ahmad Wijaya Putra di Banda Aceh.
Sesuai dengan ketentuan yang berlaku bahwa kegiatan operasional
Bank Aceh Syariah baru dapat dilaksanakan setelah diumumkan kepada
masyarakat selambat-lambatnya 10 hari dari pengumuman dikeluarkan.
Perubahan sistem operasional dilaksanakan pada tanggal 19 September
2016 secara serentak pada seluruh jaringan kantor Bank Aceh. Dan sejak
tanggal tersebut Bank Aceh telah dapat melayani seluruh nasabah dan
masyarakat dengan sistem syariah murni mengutip Ketentuan PBI Nomor
11/15/PBI/2009.
Proses konversi Bank Aceh menjadi Bank Syariah diharapkan
dapat membawa dampak positif pada seluruh aspek kehidupan ekonomi
dan sosial masyarakat. Dengan menjadi Bank Syariah, Bank Aceh bisa
menjadi salah satu titik episentrum pertumbuhan ekonomi dan
pembangunan daerah yang lebih optimal.
Kantor Pusat Bank Aceh berlokasi di Jalan Mr. Mohd. Hasan No
89 Batoh Banda Aceh. Sampai dengan tanggal 19 September 2016, Bank
memiliki 1 Kantor Pusat, 26 Kantor Cabang, 85 Kantor Cabang
Pembantu, 15 Kantor Kas, 13 Payment Point, 2 Mobil Kas Keliling, serta
201 Gerai ATM Bank Aceh. Adapun riwayat dan perubahan nama serta
badan hukum Bank Aceh Syariah adalah sebagai berikut:
a. 19 Nopember 1958: NV. Bank Kesejahteraan Atjeh (BKA).
b. 6 Agustus 1973: Bank Pembangunan Daerah Istimewa Aceh
(BPD IA).
c. 5 Februari 1993: PD. Bank Pembangunan Daerah Istimewa
Aceh (PD. BPD IA).
d. 7 Mei 1999: PT. Bank Pembangunan Daerah Istimewa Aceh,
disingkat menjadi: PT. Bank BPD Aceh.
e. 29 September 2010: PT. Bank Aceh.
f. 19 September 2016: PT. Bank Aceh Syariah (Bank Aceh.co.id
sejarah singkat Bank Aceh,2017).
PT. Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu T. Nyak Arief didirikan
pada tahun 2007 yang berlokasi dijalan T. Nyak Arief Jeulingke Banda
Aceh yang diresmikan oleh kepala direksi PT. Bank Aceh Syariah yaitu
bapak Aminullah Usman. Sebagaimana didirikan PT. Bank Aceh Syariah
pada umumnya, PT. Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu T. Nyak Arief
Jeulingke Banda Aceh dibangun untuk memudahkan nasabah dalam
menjangkau setiap instansi kantor Bank Aceh Syariah secara cepat dan
ekonomis untuk melakukan setiap transaksi, maka dari itu didirikanlah
Kantor Cabang Pembantu disetiap wilayah masing-masing. Hal ini
dimaksudkan untuk menambah pelayanan bagi nasabah PT. Bank Aceh
Syariah guna menghindari antrian yang panjang.
2.2 Struktur Organisasi PT. Bank Aceh Syariah Capem T. Nyak
Arief
PT. Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu T. Nyak Arief  Jeulingke
Banda Aceh merupakan suatu Bank yang memiliki struktur organisasi
sebagaimana struktur organisasi lainnya yang memiliki struktur yang
melibatkan seluruh sumber daya yang ada untuk bertanggung  jawab
terhadap maju atau mundurnya organisasi dengan tujuan untuk mengatur
pembagian tugas secara jelas dari masing-masing bagian kerja, sehingga
antara wewenang dan tanggung jawab satu bagian dengan bagian lain
tidak terjadi tumpah tindih. Dengan adanya struktur organisasi maka para
pekerja akan dapat mengetahui apa yang menjadi tugas dan
kewajibannya, kepada siapa tugas dan tanggung jawab tersebut
diserahkan dan dipertanggungjawabkan.
Dengan demikian kekompakan dan tindakan para pekerja dalam
melaksanakan tugas dapat berjalan dengan baik, lancar dan harmonis
dalam rangka pencapaian tujuan Bank. Struktur organisasi antara satu
Bank dengan Bank yang lain biasanya berbeda. Kondisi ini dipengaruhi
oleh skala Bank, dan jumlah tenaga kerja. Didalam struktur organisasi
terlihat jelas pembagian wewenang, tugas dan tanggung jawab personal
dalam perusahaan. Pada Bank Aceh Syariah kekuasaan tertinggi dipegang
oleh para pemegang saham, sedangkan jabatan tertinggi didalam
mengurus Bank di pegang oleh direktur utama. Dalam kelembagaan
syariah,terdapat pihak yang akan mengawasi kegiatan kinerja syariah
yang dikenal dengan Dewan Pengawas Syariah (DPS). Direktur utama
membawahi kepala divisi, salah satunya adalah divisi syariah, divisi
syariah membawahi beberapa bagian, diantaranya bagian pengendalian
operasional syariah, bagian pemasaran syariah, bagian perencanaan dan
bagian pengembangan syariah.
Adapun struktur organisasi PT. Bank Aceh Syariah Cabang
Pembantu T. Nyak Arief Jeulingke Banda Aceh ialah:
Gambar : 1.2
Sumber: PT. Bank Aceh Syariah Capem T. Nyak Arief (2017).
Berikut adalah tugas masing-masing bidang yang dijabat oleh
karyawan PT. Bank Aceh Syariah Capem T. Nyak Arief Jeulingke Banda
Aceh:
1. Kepala cabang pembantu
a. Mengawasi manajemen bank berjalan sesuai aturan.
Kepala Cabang Pembantu
Rahmad Fatlon
Customer
Service
Sella Yunidasari
Teller
Miftachurrahmah
Security
Taizar
Office Boy
Hendra Sahir
Petugas Pembiayaan
Irvan
Security
Risnandar
b. Memiliki tanggung jawab terhadap operasional kantor
cabang pembantu.
c. Melaporkan kegiatan operasional ke kantor operasional
Pusat.
d. Melakukan verifikasi debet kredit teller.
e. Memberikan keputusan yang dianggap perlu dalam kegiatan
operasional baik itu teller, customer service maupun
pembiayaan.
f. Menghimpun dana dari pihak ketiga sebanyak-banyaknya.
2. Bagian Pembiayaan/Account Officer
a. Memberikan surat permohonan pembiayaan nasabah beserta
lampiran-lampirannya.
b. Meneliti kelengkapan dokumen permohonan pembiayaan
terutama yang menyangkut aspek yuridis, aspek keuangan,
dan aspek jaminan (anggunan).
c. Melakukan ot the spot ke lokasi nasabah bersama-sama
dengan supervisor dan hasilnya dituangkan kedalam laporan
kunjungan nasabah dengan tujuan untuk:
1) Mengecek kebenaran data-data keuangan yang
disampaikan oleh calon debitur.
2) Mengecek kebenaran data-data kegiatan usaha debitur
disampaikan calon debitur.
3) Mengecek anggunan yang akan diserahkan, meliputi
status kepemilikannya, taksirannya, marketabilitas,
proyeksi keamanan lokasi (untuk tanah) terhadap
kemungkinan pembangunan tata kota oleh pemerintah
daerah dan lain sebagainya.
d. Melakukan analisis yang meliputi:
1) Menilai kemungkian risiko pembiayaan bagi bank.
2) Menghitung relationship yang diharapkan dari
pembiayaan yang diberikan.
3) Menganalisis data pendukung dan keadaan pasar.
4) Menilai kesehatan dan kemampuan nasabah
mengembalikan pembiayaan berdasarkan kelayakan
usaha dan menghasilkan laba.
5) Merekomendasikan persetujuan pemberian pembiayaan
kepada pimpinan bank.
e. Setelah usulan dan rekomendasi disetujui, meminta bantuan
bagian account officer untuk persiapan akad perjanjian
pembiayaan. Apabila besar pembiayaan yang dimohonkan
melalui wewenang Supervisor, maka akan diusulkan ke
kantor pusat atau kantor cabang.
3. Bagian Operasional
Terbagi dua bagian yaitu bagian teller dan customer sevice
adapun tugas dan tanggung jawabnya adalah sebagai berikut:
a. Bagian teller
1) Berlaku ramah, sopan dan selalu membantu nasabah.
2) Memberikan penjelasan yang ramah dan sopan pada
setiap permasalahan yang dialami nasabah saat
melakukan transaksi.
3) Semua transaksi dilayani dengan cepat dan cermat.
b. Bagian customer service
1) Melayani nasabah yang ingin membuka dan menutup
rekening giro, tabungan dan deposito berjangka.
2) Menjelaskan syarat-syarat untuk membuka rekening
tabungan, giro dan deposito.
3) Menerapkan prinsip pelayanan prima agar nasabah
merasa nyaman dan aman.
4. Bagian umum
Bagian umum dibagi menjadi dua bagian yaitu Office Boy
dan security. Office Boy tugasnya membantu bagian-bagian lain
meliputi kelengkapan alat kebutuhan inventaris, agenda surat-
menyurat kantor dan lain sebagainya. Kemudian security
tugasnya adalah menjaga keamanan bank untuk menciptakan
keamanan, kenyamanan dan kelancaran kegiatan yang dilakukan
oleh bank.1
2.3 Visi dan Misi Bank Aceh Syariah
Dalam menjalankan peranannya dalam melayani nasabah, PT.
Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu T. Nyak Arief Jeulingke banda
Aceh memiliki Visi dan Misi, adapun Visi dan Misinya adalah sebagai
berikut:
a. Visi
Visi dari PT. Bank Aceh Syariah adalah untuk mewujudkan Bank
Aceh Syariah menjadi bank yang terus sehat, tangguh, handal dan
terpercaya serta dapat memberikan nilai tambah yang tinggi kepada mitra
dan masyarakat.
1Wawancara dengan Rahmad Fatlon (Pimpinan ) PT. Bank Aceh Syariah
Capem T. Nyak Arief tanggal 21 April 2017.
b. Misi
Adapun misi dari PT. Bank Aceh Syariah adalah untuk
membantu dan mendorong pertumbuhan ekonomi dan pembangunan
daerah dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat melalui
pengembangan dunia usaha dan pemberdayaan dunia usaha dan
pemberdayaan ekonomi rakyat, serta memberi nilai tambah kepada
pemilik dan kesejahteraan kepada Karyawan (Visi Misi Bank Aceh.co.id,
2017).
2.4 Kegiatan Usaha PT. Bank Aceh Syariah Capem T. Nyak Arief
Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang menyediakan
pelayanan kepada masyarakat. Adapun pelayanan yang diberikan adalah
dalam bentuk pelayanan jasa maupun dari berbagai macam produk yang
tersedia didalamnya. Bank Aceh Syariah Capem T. Nyak Arief Jeulingke
Banda Aceh merupakan salah satu bank yang menjalankan aktivitas
maupun transaksinya berlandasan hukum islam. Adapun kegiatan utama
dari Bank Aceh Syariah Capem T. Nyak Arief Jeulingke Banda Aceh
yaitu menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana
tersebut untuk masyarakat.
2.4.1 Penghimpunan Dana
Penghimpunan Dana merupakan kegiatan bank dalam mendapatkan
dana baik yang berasal dari pemilik, internal bank maupun dari
masyarakat dalam bentuk mobilisasi dana masyarakat atau dana pihak
ketiga. Adapun produk-produk yang ditawarkan oleh PT. Bank Aceh
Syariah Cabang Pembantu T. Nyak Arief Jeulingke Banda Aceh yaitu
Tabungan Firdaus, Tabungan Sahara, Giro Wadī’ah, dan Deposito
Mudhārabah. Adapun definisi tabungan, Giro, dan Deposito pada Bank
Aceh Syariah adalah sebagai berikut:
1. Tabungan
Tabungan adalah simpanan pihak ketiga yang penarikannya
hanya dapat dilakukan menurut syarat yang telah disepakati,
tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet, giro,  atau alat lain
yang dipersamakan. Adapun tabungan yang disediakan oleh PT.
Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu T. Nyak Arief adalah
sebagai berikut:
a. Tabungan Firdaus iB
Tabungan Firdaus iB adalah pemilik dana memberikan
kepercayaan penuh kepada bank untuk mengelola dananya
dengan pembagian nisbah/bagi hasil yang telah disepakati
sebelumnya. Tabungan Firdaus ini menggunakan akad
Mudhārabah Mutlāqah yang berarti pihak bank diberi kuasa
penuh untuk menjalankan usahanya tanpa batasan dan syarat-
syarat tertentu. Sebagai contoh tabungan Firdaus pihak bank
dan nasabah akan melakukan kerja sama secara syariah yang
tentunya pada akhirnya akan membawa hasil yang halal dan
berkah.
b. Tabungan Ku iB
Tabungan Ku iB adalah tabungan untuk perorangan dengan
persyaratan mudah dan ringan yang diterbitkan secara
bersama oleh Bank-Bank di Indonesia guna menumbuhkan
budaya menabung serta meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.
c. Tabungan Sahara iB
Tabungan Sahara iB adalah tabungan untuk mewujudkan
pelaksanaan perjalanan ibadah haji dan umrah yang dikelola
berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Produk ini menerapkan
akad Wadī’ah yād adhāmanah yaitu titipan nasabah pada bank
yang dapat dipergunakan oleh bank dengan izin nasabah
dimana bank menjamin akan mengembalikan titipan nasabah
sebesar titipan pokok.
2. Deposito Sejahtera iB
Deposito Sejahtera iB atau deposito Mudhārabah adalah
investasi berjangka waktu yang berdasarkan prinsip syariah
dengan keuntungan bagi hasil yang optimal. Produk ini
menerapkan akad Mudhārabah (bagi hasil), dana yang
diinvestasikan oleh nasabah dapat dipergunakan oleh bank
sebagai Mudhārib dengan imbalan bagi hasil bagi nasabah
sebagai Shāhibul Māl. Deposito dengan akad Mudhārabah juga
merupakan jenis investasi pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang
Pembantu T. Nyak Arief Jeulingke Banda Aceh dalam mata uang
rupiah dengan penarikan sesuai masa jatuh tempo serta dapat
diperpanjang secara otomatis.
3. Giro Amanah iB
Giro Amanah iB adalah sarana penyimpanan dana dalam bentuk
rekening koran berdasarkan prinsip syariah dengan penarikan
dana melalui check, bilyet, dan giro. Giro merupakan suatu
produk penghimpunan dana dengan menggunakan akad Wadī’ah.
Pada produk ini, dana nasabah dimana bank menjamin akan
mengembalikan titipan nasabah sebesar titipan pokok.
2.4.2 Penyaluran Dana
Dalam menyalurkan dananya pada nasabah, PT. Bank Aceh
Syariah Capem T. Nyak Arief Jeulingke Banda Aceh menawarkan
beberapa produk pembiayaan diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Pembiayaan Seuramoe Mikro iB Bank Aceh Syariah
Pembiayaan Seuramoe Mikro iB Bank Aceh Syariah adalah
pembiayaan penambahan modal atau pembelian peralatan kerja
untuk membangun usaha-usaha mikro yang produktif dan halal.
Hasil keuntungan dari penggunaan dana tersebut dibagi bersama
berdasarkan nisbah yang disepakati dengan menggunakan akad
Musyāraqah. Pembiayaanadalah akad kerja sama antara dua
pihak atau lebih untuk usaha tertentu dimana masing-masing
pihak memberikan kontribusi dana dengan kesepakatan bahwa
keuntungan dan risiko akan ditanggung bersama sesuai dengan
kesepakatan.
2. Pembiayaan Konsumer iB
Pembiayaan Konsumer iB adalah pembiayaan yang
menggunakan prinsip syariah untuk memenuhi kebutuhan
nasabah. Pembiayaan ini menggunakan akad Murābahah,
nasabah diposisikan sebagai pembeli dan bank sebagai penjual.
Dengan demikian, harga jual bank adalah harga jual beli supplier
ditambah keuntungan yang disepakati bersama sebagaimana
tercantum dalam akad. Contoh Pembiayaan Murābahah
Berdasarkan akad jual beli dimaksud  bank membeli barang yang
dipesan dan menjualnya kepada nasabah. Harga jual bank adalah
harga beli penyedia barang (supplier) ditambah keuntungan yang
disepakati. Oleh karenanya nasabah mengetahui besar
keuntungan yang diambil oleh bank. Akad Murābahah digunakan
oleh bank untuk memfasilitasi nasabah melakukan pembelian
dalam rangka memenuhi kebutuhan dalam akan barang konsumsi
seperti: rumah, alat transportasi, bahan baku atau bahan
pembantu produksi (tidak termasuk proses produksi) Barang
modal seperti: pabrik, mesin dan sejenisnya, serta aset lain yang
bertentangan dengan syariah dan disetujui bank (Zahratul, 2016:
14-15).
2.4.3 Pelayanan Jasa
Pelayanan jasa Bank adalah kegiatan perbankan yang dilakukan oleh
suatu Bank untuk memperlancar kegiatan penghimpunan dan penyaluran
dana. Semakin lengkap jasa bank yang diberikan maka akan semakin baik
untuk menarik nasabah. Begitu pula dengan PT. Bank Aceh Syariah
Capem T. Nyak Arief Jeulingke Banda Aceh, demi kemudahan dan
kelancaran nasabahnya bertransaksi juga melakukan berbagai pelayanan
jasa perbankan kepada nasabahnya melalui:
1. SMS Banking
SMS Banking adalah sebuah fasilitas layanan perbankan yang
ditujukan bagi nasabah Bank Aceh Syariah agar memperoleh
kemudahan dalam melakukan transaksi perbankan. Dengan
hanya mengirim SMS ke 3322 nasabah dapat melakukan
pengecekan saldo, isi ulang pulsa, transfer antar rekening hingga
pembayaran tagihan Handphone. SMS Banking Bank Aceh
Syariah dapat diakses melaui kartu simpati, AS, HALLO,
Mentari, IM3 dan Matrix.
2. Internet Banking
Internet Banking adalah sebuah fasilitas layanan perbankan yang
digunakan sebagai perantara untuk bertransaksi keuangan sehari-
hari dengan menggunakan telepon pintar (SmartPhone) dan
menggunakan data paket internet guna untuk menghubungkan ke
Website milik bank yang dilengkapi dengan sistem keamanan.
3. Automatic Teller Machine (ATM) adalah sebuah fasilitas
terpercaya layanan Bank Aceh Syariah untuk mempermudah dan
mempercepat transaksi keuangan nasabah bersama kartu ATM
Bank Aceh Syariah.
4. Wakālah
Wakālah merupakan akad kedua pihak yang mana pihak yang
satu menyerahkan, mendelegasikan, mewakilkan, atau
memberikan mandat kepada pihak lain dan pihak lain
menjalankan amanat sesuai perintah pihak yang mewakilkan.
5. Bank Garansi
Bank Garansi merupakan jaminan pembayaran yang diberikan
oleh bank kepada suatu pihak, baik perorangan, perusahaan atau
badan/lembaga lainnya dalam bentuk surat jaminan (Kasmir,
2008: 226).
6. Transfer
Transfer adalah suatu kegiatan jasa bank untuk memindahkan
sejumlah data tertentu sesuai dengan perintah amanat yang
ditujukan untuk keuntungan seseorang yang ditunjuk sebagai
penerima transfer (Kasmir, 2010: 34).
2.5 Keadaan Personalia PT. Bank Aceh Syariah Cabang
Pembantu T. Nyak Arief  Banda Aceh
PT. Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu T. Nyak Arief  Banda
Acehmemiliki personalia yang dapat memberikan kontribusi positif bagi
masyarakat serta untuk  mengurus segala hal yang menyangkut tentang
administrative karyawan(ti) PT. Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu T.
Nyak Arief Jeulingke Banda Aceh. Dimana dalam setiap bidangnya
mempunyai tanggung jawab dan tugas masing-masing.Secara
keseluruhan, karyawan(ti) PT. Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu
T.Nyak Arief Jeulingke Banda Aceh berjumlah 7 orang. Pada
pembahasan ini penulis akan membahas keadaan personalia PT. Bank
Aceh Syariah Capem T. Nyak Arief Jeulingke Banda Aceh berdasarkan
beberapa kategori diantaranya: deskripsi posisi kerja, pendidikan
terakhir, jenis kelamin karyawan(ti), dan usia karyawan(ti). Mengenai
hal ini penulis akan membahas lebih lanjut dengan menggunakan tabel
dan pembahsan yang singkat.
Adapun pembahasan tentang keadaan pesonalia PT. Bank Aceh
Syariah Capem T.Nyak Arief Jeulingke Banda Aceh dengan
menggunakan tabel adalah sebagai berikut:2
2Wawancara dengan Rahmad Fatlon (Pimpinan) PT. Bank Aceh Syariah
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a. Deskriptif Posisi Kerja.
Tabel 2.1
Karakteristik Karyawan Berdasarkan Posisi Kerja
Posisi Kerja Jumlah (Orang)
Kepala Cabang Pembantu 1
Petugas pembiayaan 1
Teller 1
Customer Service 1
Security 2
Office Boy 1
Total karyawan(ti) 7
Sumber: PT.Bank Aceh Syariah Capem T.Nyak Arief (2017).
Berdasarkan tabel 2.1 deskripsi posisi kerja karyawan(ti)
pada PT. Bank Aceh Syariah Capem T. Nyak Arief Jeulingke
Banda Aceh sebagai berikut: 1 orang Kepala cabang pembantu,
1 orang petugas pembiayaan, 1 orang Teller, 1 orang Customer
Service, 2 orang Security dan 1 orang Office Boy.
b. Pendidikan terakhir karyawan
Tabel  2.2
Karakteristik Karyawan Berdasarkan Pendidikan Terakhir.
Pendidikan Terakhir Jumlah (orang)
S1
D3
SMA
2
2
3
Total  Karyawan(ti) 7
Sumber: PT. Bank Aceh Syariah Capem T. Nyak Arief (2017).
Tabel di atas menunjukkan tingkat pendidikan terakhir
karyawan(ti) PT. Bank Aceh Syariah Capem T.Nyak Arief
Jeulingke Banda Aceh yang mempunyai latar belakang
pendidikan yang berbeda yaitu S1, D3 dan SMA, dan total
jumlah karyawan 7 orang, karyawan yang pendidikan terakhir
S1 berjumlah 2 orang, D3 berjumlah 2 orang dan karyawan
yang berpendidikan terakhir SMA berjumlah 3 orang.
c. Jenis Kelamin Karyawan(ti)
Tabel 2.3
Karasteristik Karyawan Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah (Orang)
Perempuan
Laki-laki
2
5
Total Karyawan(ti) 7
Sumber: PT. Bank Aceh Syariah Capem T. Nyak Arief (2017).
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari total karyawan(ti)
PT. Bank Aceh Syariah Capem T. Nyak Arief Jeulingke Banda
Aceh yang keseluruhannya berjumlah 7 orang terdapat 5 orang
orang laki-laki dan 2 orang perempuan.
d. Usia
Tabel 2.4
Karakteristik Karyawan Berdasarkan Usia
Usia Jumlah (orang)
>20
25-30
>35
-
2
5
Total karyawan(ti) 7
Sumber: PT. Bank Aceh Syariah Capem T. Nyak Arief.
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan usia karyawan(ti)
PT. Bank Aceh Syariah Capem T. Nyak Arief Jeulingke Banda
Aceh, terdiri dari: 2 orang berusia 25 tahun hingga 30 tahun,
dan 5 orang lainnya berusia 35 tahun ke atas.
Demikianlah penjelasan mengenai keadaan
personalia/karakteristik karyawan(ti) yang ada pada PT. Bank
Aceh Syariah Capem T. Nyak Arief Jeulingke Banda Aceh.
Walaupun memiliki pebedaan jenis usia, pendidikan, dan
jabatan kerja antar karyawan(ti), namun para karyawan(ti)
tersebut mampu bekerja sama dan tidak ada perselisihan dalam
mewujudkan suatu tujuan yang ingin dicapai oleh PT. Bank
Aceh Syariah Capem T. Nyak Arief Jeulingke Banda Aceh.3
3Wawancara dengan Rahmad Fatlon (Pimpinan)  PT. Bank Aceh Syariah
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BAB TIGA
HASIL KEGIATAN KERJA PRAKTIK
3.1 Kegiatan Kerja Praktik
Kegiatan praktik yang dilakukan oleh penulis pada PT. Bank Aceh
Syariah Capem T. Nyak Arief Jeulingke Banda Aceh selama 31 hari
terhitung dari tanggal 27 Maret 2017 sampai dengan tanggal 18 Mei
2017. Kegiatan kerja praktik ini dilakukan setiap hari kerja yaitu pada
hari senin sampai hari jum’at dimulai dari jam 08.00 WIB sampai dengan
jam 17.00 WIB. Penempatan pelaksanaan kegiatan kerja praktik
dilakukan sesuai dengan kebijakan pada tempat kerja praktik tersebut.
Selama kegiatan kerja praktik berlangsung penulis hanya ditempatkan
pada beberapa bagian saja seperti pada bagian Pembiayaan, Customer
Service, dan bagian umum. Pada bagian-bagian ini penulis banyak
melakukan kegiatan-kegiatan sebagai berikut:
3.1.1 Bagian Pembiayaan
a. Ikut melayani nasabah pembiayaan.
b. Turun ke lapangan mendata nasabah pembiayaan.
c. Mencatat data nasabah pada buku PMK berupa No.karpeg, No.
Taspen, No. SK 80%, No. SK 100% dan Nomor SK terakhir.
d. Membuat amandemen pembiayaan.
e. Mencatat nomor rekening pada cetak daftar tagihan pembiayaan
kolektif.
f. Mengetikdaftar tagihan pembiayaan kolektif danmencatat
nomor rekening pada cetak daftar tagihan pembiayaan kolektif.
g. Cek daftar tagihan bulanan pembiayan konsumtif.
h. Mencetak dan menjilid surat permohonan pembiayaan  nasabah
beserta tabel profit sharing.
i. Menempel matrai 6000 di berkas amandemen.
j. Mencatat nomor surat keluar.
k. Mengarsip berkas-berkas pembiayaan.
l. Photo copy data nasabah melalui mesin.
3.1.2 Bagian Costumer Service
a. Melayani nasabah Mobile Banking.
b. Entry data nasabah deposito.
c. Memeriksa data nasabah tabungan.
d. Cek data nasabah Tabungan dan Cek daftar nominatif
tabungan murābahah.
e. Membuat amandemen Tabungan Firdaus iB, Tabungan Ku iB,
Tabungan Sahara iB.
3.1.3 Bagian Umum
a. Mengantar surat ke kantor Asuransi Putera Raharja Setui dan
mengambil uang cash ke Kantor Pusat Operasional.
b. Menyusun bundel di dalam brankas.
c. Menyiapkan slip di meja nasabah.
3.2 Bidang Kerja Praktik
Selama melakukan kerja praktik penulis sering di tempatkan pada
bagian Customer Service, Pembiayaan, dan Umum. Pada bagian
Customer Service penulis sering melakukan pengumpulan data nasabah
baik dari segi tabungan maupun deposito. Juga dalam hal pelayanan
kepada nasabah yang mendaftarkan nomor rekeningnya ke dalam
Aplikasi Mobile Banking yang membuat nasabah tidak harus mengantri
lama-lama hanya untuk bertransaksi di Bank. Dengan mendapatkan
bimbingan dan arahan oleh petugas Customer Service pada PT. Bank
Aceh Syariah Capem T. Nyak Arief Jeulingke Banda Aceh, penulis
banyak mendapatkan  ilmu dan pengalaman yang sangat berguna
terutama dalam hal penulisan Laporan Kerja Praktik (LKP) yaitu pada
bagian operasional dalam menjalankan Aplikasi Mobile Banking untuk
memudahkan nasabah dalam bertransaksi pada setiap harinya. Karena
bagian ini sangat sesuai dengan judul Laporan Kerja Praktik (LKP)
penulis yaitu “Aplikasi Mobile Banking Dalam Transaksi Pada PT. Bank
Aceh Syariah Cabang Pembantu T. Nyak Arief Jeulingke Banda Aceh”.
3.2.1 Definisi dan Keunggulan Mobile Banking
Mobile Banking pada PT. Bank Aceh Syariah Capem T. Nyak
Arief Jeulingke Banda Aceh sudah ada sejak tahun 2009, Mobile Banking
juga disebut M-Banking adalah sebuah layanan yang disediakan oleh
bank untuk melakukan sejumlah transaksi perbankan yang dapat diakses
lansung oleh nasabah melalui HandPhone seluler. Mobile Banking ini
sendiri adalah layanan perbankan yang berfungsi untuk memudahkan
nasabah dalam melakukan transaksi perbankan tanpa perlu datang ke
bank atau ATM kecuali penarikan uang cash (Abadi: 2015).
Keunggulan Mobile Banking yaitu nasabah dapat melakukan
transaksi dimana saja dan kapan saja tanpa dibatasi waktu operasional
Bank. Layanan Mobile Banking pada PT. Bank Aceh Syariah Capem T.
Nyak Arief Jeulingke Banda Aceh yang hingga saat ini masih bisa
digunakan ialah SMS Banking. SMS Banking merupakan fasilitas
layanan perbankan yang memudahkan nasabah untuk isi ulang pulsa, cek
tagihan kartu Hallo hingga transfer uang hanya dengan mengirimkan
SMS ke 3322 dengan Handphone seluler dengan biaya pertransaksinya
hanya Rp.650.
Ada 10 perintah SMS Banking pada PT. Bank Aceh Syariah
Capem T. Nyak Arief Jeulingke Banda Aceh antara lain:
a. Registrasi SMS Banking
b. Ganti PIN
c. Informasi saldo
d. Informasi 5 transaksi terakhir
e. Cek jumlah tagihan
f. Pembayaran tagihan kartu Hallo
g. Pembelian pulsa isi ulang
h. Cek nominal voucher yang tersedia
i. Transfer
j. Help info
3.2.2 Ketentuan dan Mekanisme Mobile Banking
Untuk bisa menggunakan layanan SMS Banking PT. Bank Aceh
Syariah Capem T. Nyak Arief Jeulingke Banda Aceh memiliki beberapa
syarat yang harus di penuhi, diantaranya:
a. Telah memiliki rekening tabungan atau giro perorangan.
b. Mengisi formulir registrasi SMS Banking.
c. Formulir dapat diperoleh melalui Customer Service Bank Aceh
Syariah.
d. Menyerahkan photo copy kartu identitas yang sah dan masih
berlaku.
e. Memperlihatkan buku tabungan yang asli bagi nasabah
tabungan.
f. Untuk dapat melakukan transfer dengan SMS Banking, nasabah
harus mendaftarkan nomor rekening tujuan transfer maksimal 5
nomor rekening. Pendaftaran nomor rekening tujuan dilakukan
melalui Customer Service Bank Aceh Syariah dan dapat
dilakukan kapan saja.
g. Setelah melakukan registrasi SMS Banking Bank Aceh Syariah,
nasabah akan memperoleh Nomor Aktivasi. Nomor Aktivasi ini
harus dikirimkan oleh nasabah melalui SMS ke 3322 untuk
mengaktifkan layanan SMS Banking Bank Aceh Syariah di
Handphone.
h. Mendaftarkan nomor Handphone.
i. Aktifkan notifikasi atau pemberitahuan ketika saldo masuk ke
rekening.
Adapun mekanisme kerja SMS Banking Bank Aceh Syariah adalah
sebagai berikut:
a. Informasi Saldo
SALDO[spasi]REK(1..4)[spasi]PIN
contoh: SALDO REK2 1831
b. Informasi 5 Transaksi Terakhir
TRANSAKSI[spasi]REK(1..4)[spasi]PIN
contoh: TRANSAKSI REK1 1831
c. Cek Jumlah Tagihan
TAGIHAN[spasi]Operator{TSEL,ISAT}[spasi]No.HP
contoh: TAGIHAN TSEL 0812233445678 1831
d. Membayar Tagihan Handphone
BAYAR[spasi]REK(1..4)[spasi]Operator{TSEL,ISAT}[spasi]
NO.HP[spasi]PIN
contoh: BAYAR REK1 TSEL 0812233445678 1831
e. Pembelian Pulsa Isi Ulang untuk Nomor Sendiri
BELI[spasi]REK(1..4)[spasi]NO.HP[spasi]NILAI[spasi]PIN
contoh: BELI REK1 081534216999 75 1831
f. Cek Nilai Nominal Voucher yang Tersedia
HELP[spasi]BELI
contoh: HELP BELI
g. Transfer
TRANSFER[spasi]REK(1..4)[spasi]REK_TUJUAN[spasi]NO.
HP[spasi]NILAI[spasi]PIN
contoh: BELI REK1 08153421699975 18311
3.2.3 Kelebihan dan Kekurangan Mobile Banking
Setiap produk dan aplikasi tentu memiliki kelebihan dan
kekurangannya masing-masing, adapun kelebihan dan kekurangan
menggukan Mobile Banking adalah sebagai berikut:
a. Kelebihan Mobile Banking
1. Mudah digunakan
Dengan modal kartu dari berbagai operator seluler dan
ponsel berbagai jenis, fasilitas Mobile Banking bisa dinikmati.
Dengan modal SMS nasabah sudah bisa melakukan transaksi,
baik itu transfer uang, cek saldo, pembayaran, pembelian pulsa
dan masih banyak transaksi lain yang bisa digunakan dengan
memanfaatkan fasilitas Mobile Banking.
2. Menghemat waktu
Tidak perlu menghabiskan banyak waktu untuk megantri
di bank atau sekedar keluar mencari mesin ATM untuk
bertransaksi. Dengan berdiam dirumah transaksi perbankan sudah
bisa dilakukan.
1Wawancara dengan Sella Yunida Sari (Customer Service) PT. Bank
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3. Lebih fleksibel
Bisa melakukan transaksi kapan saja, melakukan
transaksi apa saja (selain penarikan tunai). Jadiakan
mempermudah bila ingin melakukan transaksi kapan saja, bisa
dimana saja selama jaringan ponsel mendukung (Sukadi, 2015).
b. Kekurangan Mobile Banking
1. Tidak bisa melakukan penarikan tunai
Hal ini wajar, mengingat transaksi hanya via Handphone,
jadi tidak bisa melakukan penarikan uang tunai seperti halnya
datang langsung ke bank atau melalui ATM. Nasabah hanya bisa
melakukan transaksi seperti transfer, pembayaran, cek saldo, dan
sebagainya.
2. Bergantung pada pulsa dan jaringan
Transaksi dengan Mobile Banking mungkin terlihat
mudah, tapi setiap transaksi yang dilakukan harus dengan
dukungan yang memadai dari Handphone. Misalnya saja saat
bertransaksi harus dipastikan bahwa kartu seluler yang di
gunakan memiliki pulsa dan jaringan. Hal ini wajib, mengingat
setiap pengiriman SMS transaksi akan dikenakan biaya yang
besarannya berbeda-beda dari masing-masing provider. Dan
apabila nasabah sedang berada di lokasi pegunungan yang tidak
ada jaringan, otomatis transaksi tidak bisa dilakukan karena SMS
tidak dapat terkirim.
3. Rawan kejahatan bila kurang hati-hati
Setiap transaksi pasti harus ada verifikasi atau
menyertakan PIN untuk validasi kepemilikan rekening. Bila tidak
berhati-hati dalam menyimpan PIN dan menaruh Handphone,
mungkin akan terjadi tindakan kejahatan seperti kehilangan
Handphone dan pelaku kejahatan tersebut akan melakukan
transaksi dengan kartu seluler tersebut tanpa sepengetahuan
pemiliknya (Sukadi, 2015).
3.2.4 Manfaat SMS Banking
SMS Banking pada dasarnya digunakan untuk mempermudah
nasabah yang ingin melakukan transaksi tanpa melalui teller atau ATM.
Nasabah bisa melakukan transaksi seperti cek saldo, membayar tagihan
listrik, membeli pulsa, transfer, dan lainnya hanya dengan melalui SMS
Banking. Meskipun terdengar ketinggalan zaman, namun fitur SMS
Banking ini memberikan manfaat  karena dirasa lebih mudah, cepat, dan
praktis. SMS Banking punya keunggulan dibandingkan dengan Internet
Banking, karena tidak membutuhkan jaringan internet, terutama bagi
masyarakat yang ada di desa yang tidak bisa selalu terhubung internet.
Karena itu SMS Banking dianggap bisa menjadi solusi atas permasalahan
tersebut. Selain masalah koneksi internet, SMS Banking juga bisa
dilakukan oleh para nasabah yang tidak memiliki Smartphone tetapi ingin
melakukan transaksi secara mudah, cepat, dan praktis. Berbeda dengan
Internet Banking yang memerlukan banyak tahapan untuk melakukan
transaksi seperti cek saldo dan harus memasukkan user ID dan password.
Baru setelah itu bisa melakukan transaksi dengan memilih menu yang
tersedia. Sedangkan SMS Banking hanya perlu mengirimkode ke nomor
yang telah ditentukan untuk melakukan transaksi yang dibutuhkan.
3.3 Teori yang Berkaitan
3.3.1 Pengertian Mobile Banking
Mobile Banking atau yang lebih dikenal dengan sebutan M-
Banking merupakan sebuah fasilitas atau layanan perbankan
menggunakan alat komunikasi bergerak seperti Handphone, dengan
penyediaan fasilitas untuk bertransaksi perbankan melalui aplikasi pada
Handphone. Dengan adanya Handphone dan layanan Mobile Banking,
transaksi perbankan yang biasanya dilakukan secara manual, artinya
kegiatan yang sebelumnya dilakukan nasabah dengan mendatangi bank,
kini dapat dilakukan tanpa harus mengunjungi gerai bank, hanya dengan
menggunakan Handphone nasabah dapat menghemat waktu dan biaya.
Layanan Mobile Banking memberikan kemudahan kepada para nasabah
untuk melakukan transaksi perbankan seperti cek saldo, transfer antar
rekening, pembayaran tagihan, isi pulsa, dan lain – lain (Ikbar Wibiadila,
2016).
3.3.2 Pengertian Aplikasi
Aplikasi dapat diartikan sebagai suatu program berbentuk
perangkat lunak yang berjalan pada suatu sistem tertentu yang berguna
untuk membantu berbagai kegiatan yang dilakukan oleh manusia. Selain
pengertian di atas, ada banyak pengertian dari kata “Aplikasi” yang
dikemukakan oleh para ahli. Berikut ini beberapa definisi aplikasi
menurut beberapa ahli yang cukup popular diantaranya:
1. Ali Zaki dan Smitdev Community
Menurut Ali Zaki dan Smitdev Community, Aplikasi
merupakan komponen yang bermanfaat sebagai media untuk
menjalankan pengolahan data ataupun berbagai kegiatan
lainnya seperti pembuatan ataupun pengolahan dokumen dan
file.
2. Sri Widianti
Menurut Sri Widianti, Aplikasi merupakan sebuah
software (perangkat lunak) pada sebuah sistem yang dipakai
untuk mengelolah berbagai macam data sehingga menjadi
sebuah informasi yang bermanfaat untuk penggunanya dan juga
sistem yang berkaitan.
3. Hengky W. Pramana
Menurut Hengky W. Pramana pengertian aplikasi adalah
satu unit perangkat lunak yang sengajadibuat untuk memenuhi
kebutuhan akan berbagai aktivitas ataupun pekerjaan, seperti
aktivitas perniagaan, periklanan, pelayanan masyarakat, game,
dan berbagai aktivitas lainnya yang dilakukan oleh manusia
(Blogspot, 2013).
3.3.3 Pengertian Transaksi
Transaksi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan seseorang
yang menimbulkan perubahan terhadap harta atau keuangan yang
dimiliki baik itu bertambah ataupun berkurang. Misalnya menjual harta,
membeli barang, membayar hutang, serta membayar berbagai macam
biaya untuk memenuhi kebutuhan hidup.Transaksi dibagi menjadi tiga
macam, yaitu:
a. Transaksi Administrasi
Adapun yang dimaksud dengan administrasi
disini adalah suatu kegiatan untuk mencatat perubahan
keuangan seseorang atau oraganisasi yang dilakukan secara
teliti serta mengunakan metode-metode tertentu.
Administarsi transaksi ditujukan agar hasil pencatatan dapat
dikomunikasikan kepada pihak lainnya.
b. Transaksi Keuangan
Adapun yang dimaksud dengan transaksi keuangan
adalah sebuah kegiatan ekonomi yang bisa diukur dengan
satuan uang tertentu, yang dapat mengubah posisi keuangan
perusahaan tersebut.
c. Transaksi Bisnis
Transaksi bisnis ialah kegiatan ekonomi dari suatu bisnis
yang secara langsung mempengaruhi kondisi kuangan bisnis
tersebut. Dalam mendefinisikan status dalam bisnis kita dapat
menggunakan transaksi bisnis (Privacy Policy Blogspot,
2017).
3.3.4 Landasan Hukum Mobile Banking
Aplikasi Mobile Banking Dalam Transaksi  pada PT. Bank Aceh
Syariah Capem T. Nyak Arief Jeulingke Banda Aceh sudah sesuai
dengan prinsip syariah, Mobile Banking merupakan pelayanan jasa
sebagai service untuk memfasilitasi para nasabah dalam bertransaksi
uang secara nontunai yang lebih mudah dan cepat dalam layanannya.
Sarana informasi Mobile Banking dalam aplikasinya menggunakan akad
Wakālah yang berpedoman pada Al-Qur’an dan Hadits serta fatwa
DSN-MUI No.10/DSN-MUI/IV/2000 tentang Wakālah. Adapun
landasan hukum Mobile Banking adalah sebagai berikut:
a. Al-Qur’an
            
                 
               
      
Al Baqarah 2:283
Artinya:“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu’āmalah tidak
secara tunai) sedangkan kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka
hendaklah ada barang tanggungan yang di pegang (oleh yang
berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang
lain, makahendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya
(hutangnya) dan hendaklah ia bertaqwa kepada Allah tuhannya; dan
janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan kesaksian. Dan barang
siapa yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang
yang berdosa hatinya dan Allah maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan”.
b. Hadits:
 ِاللها ُلْوُسَر َثَعَـب :َلاَق ُهْنَع ُاللها َىِضَر َةَرْـيَرُه ِبيَا ْنَع ىَّلَص
(هيلع قفتم) .ِةَقَدَّصلا ىَلَع َرَمُع َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُاللها
Artinya: “Abu Hurairah ra. Ia berkata: telah berwakil
Rasulullah saw. Kepada umar untuk memelihara zakat fitrah” (H.R.
Muttafaqun ‘Alaih).
 َّنَا ُهْنَع ُاللها َىِضَر ٍرِباَج ْنَع َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُاللها ىَّلَص َِّبيَّنلا
(ملسم هاور) َىِقاَبْلا
Artinya: “ Dari Jabir ra: bahwasanya nabi saw. Pernah
menyembelih (qurban) sebanyak enam puluh tiga ekor, lalu beliau
menyuruh Ali agar menyembelih sisanya yang masih tinggal” (H.R.
Muslim).
Dalam kehidupan sehari-hari, Rasulullah saw telah mewakilkan
kepada orang lain untuk berbagai urusan. Diantaranya adalah penetapan
had dan membayarnya, mewakilkan pengurusan unta, membagi kandang
hewan, dan lain-lain (Rafa’i, 1978: 432).
c. Ijma’ Ulama
Para ulama juga sepakat dengan ijma’ atas diperbolehkannya
Wākalah. Mereka bahkan ada yang cenderung mensunnahkannya dengan
alasan bahwa hal tersebut termasuk kepada prinsip tolong-menolong atas
dasar kebaikan dan taqwa.
d. Tinjauan Yuridis
Adapun tinjauan yuridis mengenai peraturan Mobile Banking
terdapat pada peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
No.19/POJK.03/2014 tentang Layanan Keuangan Tanpa Kantor dalam
Rangka Keuangan Inklusif.
3.4 Evaluasi Kerja Praktik
Berdasarkan pengamatan penulis selama melakukan kegiatan Kerja
Praktik pada PT. Bank Aceh Syariah  Capem T. Nyak Arief Jeulingke
Banda Aceh dan mengangkat judul tentang Aplikasi Mobile Banking
dalam Transaksi, penulis mendapat hasil tentang sistem pelayanan
nasabah yaitu telah berjalan sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan.
oleh PT. Bank Aceh Syariah. Dimana setelah penulis amati Kebijakan
pada PT. Bank Aceh Syariah  Capem T. Nyak Arief Jeulingke Banda
Aceh terdapat sebagian kesesuaian antara teori yang bersangkutan dengan
praktik yang dilakukan oleh Bank Aceh Syariah.
Berkaitan dengan Sistem Pelayanan Nasabah yang diberikan oleh
Customer Service PT. Bank Aceh Syariah Capem T. Nyak Arief
Jeulingke Banda Aceh, berdasarkan pengamatan penulis selama
mengikuti Kerja Praktik di PT. Bank Aceh Syariah Capem T. Nyak Arief
Jeulingke Banda Aceh, sistem pelayanan Mobile Banking yang diberikan
oleh Customer Service kepada nasabah sudah sangat baik yakni dengan
memberikan pelayanan yang cepat dan mudah difahami oleh nasabah
serta karyawan yang mampu memberikan informasi mengenai cara
bertransaksi pada Aplikasi Mobile Banking untuk mempermudah nasabah
tanpa harus datang langsung ke gerai Bank Aceh Syariah, guna
menghemat waktu dan hal lainnya kecuali pada saat penarikan uang
tunai, hal ini terbukti dengan data yang ada pada Customer Service PT.
Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu T. Nyak Arief Jeulingke Banda
Aceh yang menunjukkan peningkatan nasabah pada setiap tahunnya
untuk menggunakan Mobile Banking sebagai Aplikasi yang memudahkan
nasabah dalam bertransaksi pada setiap harinya. Adapun peningkatan
nasabah dalam setiap tahunnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 3.1
Jumlah Nasabah SMS Banking pada setiap tahunnya
Tahun Jumlah Nasabah
2009
2010
2011
2012
2013
2014
2015
2016
2017
10
12
15
19
20
27
59
61
70
Total Nasabah 293
Sumber: PT. Bank Aceh Syariah Capem T. Nyak Arief (2017).
Sumber: PT. Bank Aceh Syariah Capem T. Nyak Arief (2017).
Berdasarkan Grafik diatas dapat disimpulkan bahwa Nasabah
Mobile Banking pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu T. Nyak
Arief dari tahun 2009 hingga tahun 2017 telah mengalami peningkatan
pada setiap tahunnya.
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BAB EMPAT
PENUTUP
1.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan di atas mengenai
Aplikasi Mobile Banking dalam Transaksi pada PT. Bank Aceh Syariah
Capem T. Nyak Arief Jeulingke Banda Aceh, maka dapat disimpulkan
beberapa hal berikut:
a. Mobile Banking adalah suatu sarana informasi yang dapat
memudahkan nasabah dalam bertransaksi tanpa harus datang
langsung kegerai Bank Aceh Syariah, seperti untuk bertransaksi
keuangan sehari-hari secara nontunai, walaupun memiliki
beberapa kekurangan namun manfaat Mobile Banking justru
lebih membantu nasabah untuk melakukan transaksi setiap
harinya, tanpa harus mengantri, menghemat waktu, dan lebih
cepat serta akurat.
b. SMS Banking digunakan untuk mempermudah nasabah yang
ingin melakukan transaksi tanpa melalui teller atau ATM, serta
dapat melakukan transaksi seperti cek saldo, membayar tagihan
listrik, membeli pulsa, transfer, hanya dengan mengirimkan
pesan perintah ke 3322 dengan biaya Rp 650 per SMS.
c. SMS Banking pada Bank Aceh Syariah merupakan sebuah
pelayanan jasa terhadap nasabah yang menggunakan akad
Wakālah berdasarkan prinsip saling tolong-menolong, dengan
tujuan untuk memudahkan nasabah dalam setiap transaksi.
1.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis amati selama melakukan
kerja praktik pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang Pembantu T. Nyak
Arief Jeulingke Banda Aceh, maka penulis memberikan beberapa saran
antara lain:
a. Disarankan agar karyawan(ti) PT. Bank Aceh Syariah Capem
T. Nyak Arief Jeulingke Banda Aceh agar tetap memberikan
pelayanan dengan empat komponennya yaitu kecepatan,
keramahan, ketepatan, dan kenyamanan, sehingga loyalitas
nasabah dapat terjaga dan semakin meningkat.
b. Diharapkan kepada PT. Bank Aceh Syariah Capem T. Nyak
Arief Jeulingke Banda Aceh sebaiknya lebih meningkatkan
kualitas pelayanan terhadap nasabah, dengan cara menambah
karyawan(ti)  di bagian Customer Service dan Teller. Hal ini
dimaksudkan agar nasabah puas atas pelayanan yang diberikan
oleh perusahaan hingga nantinya menciptakan nasabah-nasabah
loyal pada PT. Bank Aceh Syariah Capem T. Nyak Arief
Jeulingke Banda Aceh.
c. PT. Bank Aceh Syariah Capem T. Nyak Arief  agar dapat selalu
berhati-hati dalam melakukan tugas dan tanggung jawab, guna
menghindari karyawan(ti) dari risiko pekerjaan yang sangat
tinggi.
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